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21 yudi noru*ffi7u*nui ,+t iairr,;Urgensi Iaternalisasi Nilai Bela Negara Dikalangan

Mahasiswa Dan fantang-an ir4egrltas Bangsa l] f,ra Globalisasi", Jurnal A'{CIderat' Yo1' 4 No' 3

(Agustus, 2018), 6

doktrin atau nilai sehingga mrupakan ke-vakinan dan kesadaran akan

kebenaran atau nilaki -vang diwujudkan dalarn sikap dan prilaku'2{)

Secara sosiologis, Sebagaimana Yang dikutip oleh yudi

rusfiana dan zaenal abidin dalam jurnalnya vang mengemukakan

penclapat seorang ahli yakni Scoot menYatakan pendapatnya tentang

internalisasi nilai -vakni. "lnternalisasi melibatkan sesuatu yanki ide"

konsep dan Tindakan yang bergerak dari luar ke suatu tempat di

dalan pikiran dari suati kepribadian"'2]

Terdapatban5,akteroridariparatokohtentanglnternalisasi

Nilai. akan tetapi penulis menganrbil menurut perspektif Alber

Bandura. Albert Bandura mengatakan bahrva prlnsip belajar cukup

untuk menjelaskan clan rreramalkan perilaku, tetapi nrereka harus
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meixpefiimbangkan fakta bahrva paradigrna behar,orisnre

mengabaikan takta bahwa manusia memiliki kemampuan untuk

berpikir dan rlengatur tingkah lakunya sendiri. Dengan

mempertimbangkan cara kognitrf rranusia herpikir dan beiajar

rnelaiui pengamatan sosial, Bandura rnenciptakan Teori Belajar

Sosial.

Bandura melabeli teorinl"a sebagai teori kognitif sosial

didasarkan atas lreberapa alasan. Tidak hanya meneinpatkan

manusia mempunyai kemampuan kognitif -vang berkontribusi pada

proses motivasi manusia, afeksi dan aksiltindakan, tetapi juga

bagaimana mereka memotivasi dan meregulasi perilaku nrereka dan

membuat sistem-sistem sosial untuk mengorganisasi dan

menstrukturisasi kehidupan rnereka.::

lnternalisasi merupakan salah satu faktor penting dalam

proses pernbelajaran dan perkernbangan individu. Teori ),ang

menjelaskan proses internalisasi adalah Teori Belaiar Sosial karya

Albert Bandura. Teori ini berbeda dari behaviorisme klasik yang

hanya berfokus pada stirnulus dan respons. Bandura rnelihat manusia

seba-eai rnakhluk dengan kapasitas intelektual yang dapat

mLlmengaruhi peri I ak u mel al ui proses kognitif.

22 Sri Muliati Abdullah. Social Cognitive Theory . A Bandura ThoLrght Rer,iew Futrlishecl
ir: 1981-2012-JournalPsikodiwcnsict Yo l8 No 1. (2019J" 86
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lnternalisasi adalah proses di mana seseorang belajar dan

diterirna sebagai bagian dari masl,arakat dan mengikat diri ke dalam

norma-noffia da:.i prinsip sosial yang mempengaruhi perilaku

mereka. Dengan internalisasi nilai akan terbangun kesadaran diri

sehingga seseorang rnengaplikasikan nilai-nilai yang telah

diinternalisasikannya selaras dengan hatinya, ada ketulusan dalam

mengaplikasikan nilai.2r Oleh karena itu, rnternalisasi adaiah proses

di rnana seseorang belajar untuk diterima menjadi bagian dari

masyarakat, dan kemudian mengikat dirinya ke clalam nilai dan

kebiasaan kelornpoknya dan berperilaku sesuai dengan nrereka.

Nilai-nilai ini dapat berasal dari lrerbagai sunrber, seperti

agama, budava" sosial, dan lain-lain. Jadi, jika sudah terbiasa, maka

rnudah digunakan dalam kehiciupan sehari-hari. Inlernalisasi

merupakan suatu proses penanaman sikap secara mendalam kedalam

diri pribadi seseorang melalui binaan, bimbingan, dan sebagainya.2a

lnternalisasi Nilai adalah ke1,'akinan atau prinsip vang

dianggap penting dan berharga oleh seseorang atau kelornpok.

Dalam konteks agarna. nilai-nilai ciapat didefinisikan sebagai

keyakinan atau prinsip )rang diyakini berasal dari Tuhan atau agama.

Nilai 1'ang dirnaksudkan didalarnnl,'a dapat berupa nilai aganra,

23 Titik Sunarli Widyaningsih. "lnternalisasi Dan Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter Pada
Siswa Smp Dalarn Perspektif Fenomenologis", .hnnal Pemhcmgwrctn llendidikal: Fondasi elorr
Aplikasi, Vol. 2No 2 (2014), l9l

2{ Lin Nashohah, "lnternalisasi Nilai N'loderasi Beragama Melalui Pendidikan Agama
Pellguatan Karakter Dalam $tasyarakat Heterogen". Prosiding N€tsion$l, Vol. 4 (November 202 I ),
iJl
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bLrdaya, kebiasaan hidup dan norma sosial"2s Nilai-nilal agama dapat

mempengaruhi cara berpikir, bersikap^ dan bertindak seseorang

b. Tahap Internalirsi l{ilai

lnternalisasi nilai kepada siswa agar untuk rnembuat nilai

mudah dipaharni dan dihayati oleh sisrva dan dapat diterapkan dalanr

kehidupan sehari-hari. Komunikasi aktif antar& pendidik dan sisrva

diperlukan untuk menginternalisasikan nilai. Ini dicapai melalui

pendekatan lisan, fisik, dan batin. Agar internalisasi pembinaan

sikap kepada sisrva terjadi. maka ada tiga tahapan yang harus

dilewati.

a. Tahap Transformasi Nilai

Tahap J'ransformasi Nilai yakni suatu proses komunikasi

verbal secara (lisan) vang dilakukan oleh pendidik, dalam

menanamkan suatu hal 5rang bersi{bt positif maupun negatif

kepada peserta didik. Selain itu juga ada namanva kornunikasi

non verbal dimana pendidik menjelas kan dan menanamkan

suatu nilai kepada peseta didik rnelalui cara bahasa isyarat,

eksperesi wajah maupun intonasi suara. Dalarn rnembibing anak

tuna netra memang sangat penting dalam menrerhatikan setiap

gerakan tubuh dan ekperesi peserta didik, agar ada ikatan yang

masuk sehingga terdorong dengan sendirinya dalam mengubah

sikap tarrg telah diajarkan.

15 lhitl, i3i
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b. Tahap T'ransaksi Nilai

T'ahap ini menggunakan komunikasi urrtuk menciptakan

nilai. Ada r,::ljx* kontak (tinibal balik; antara pendidik dan

pescrta clidik. T'ekanan komunikatif ini r-nengungkapkan pikiran

fisik dan pada pikiransosial, bahkan ketika dilakukan dalam

format satri arah selama fase konversi, yang bertentangan

dengan transaksi ,u-ar:g melibatkan griru dan sisu,a.

c. Tahap ['ransinter-nalisasi

Tahap'fransinternalisasi mencakup luas komunikasi

kepribadian dan lebih rnenonjolkan sikap mental yang harus ada.

pada diri seorang pendidik dihadapan peserta didiknva.

It{isalnya dalarn rnadukan antara penanalran kevakinan dan

nilai kepada peserta diilik.rt'

Memahami dari penjelasan di atas rnenunjukkan bahu,.;r

sisr,va harus menanamkan nilai moderasr l-:eragama dalam proses

penrbela.laran di sekolah dan madrasah. Nilai maderasi

beragama ini ditunjukkan dengan pernbiasaan, birlrbingan, dan

pengarahan agar agama mereka kuat sehingga brida,va tidak

terlepas dari tingkah laku nrereka.

:6 lntam h{ashuri , Ahniad Aziz Fanani. "Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Islam l)atram

Membentr.rk l(araktel Siswa Sma Al-Kautsar Sumbersari Srono llar:yurvangi", Ar-llisukrh: L:{editr
Kei.rlornun,])*ndidikttn ds.n Hrtkuxr lslum.Yol. XIX hio 1 {2CI21). 162-i6:i.
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c. Strategi internasisasi Nilai

Strategi adalah istilah !'ang biasanla digunakan dalam

peperangan ,vanl berarti seni general atau seni panglima perang.

Strategi adaiah sara i.tntuk menang atau mencapai suatu tujuan. Pacla

dasarn-va, strategi adalah seni clan ilrrru yang nrenggunakan akal

tlkirar untuk meinbuat kekuatan"

Untuk r::elakukan internalisasi nilai, Sangat penting untuk

r-nemilih strategi alJa -yang sesuai dengan karakter <lan jin'a pererta

aiidik, strategi aelalah serangkaian rsncana -,vang mencakup elemen

setiap kegiatan yang dilakukan rnelalui tahapan proses untuk

mencapai sr-rat tujuan :? r\gar saat rnelakukan internalisasi nilai vang

ditanamkan dapat menrberikan tranyak manflaat, dapat berdampak

pada sikap dan keiriasaan mereka. Untuk menginternalisasi prinsip

moderasi heragama, ada beberapa teod strategi internalisasi yang

popular dikalangan praktisi Pendidikan r aitu.

1) Strategr Keteladanan {modelling)

Daiarn Knrr:us Ilesar llahasa Indanesia, ""Keteladanan"

berasatr dari kata "'-leladan" yang artinya hal-vang dapat ditiru

atau dicr:ntah r8 Oleh karena i1u- keleladanan adalah lml-hal

vang dapat dicontoh atau ditiru aleh orang lain. Namun, dalam

lrarteks ini, keteladanan vang dapat digunak-ar sebagai alat

2? L,{u'allimah R*dhiyan4 "strategi Internalis*si Nilai-nilai Islami Pada Peserta Didik",
Tahdzib Al-Akhlaq: .furn*l PeyNlidikan Isl*m, YaL5 No. 1, 98

?8 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI Yersi 1.0.# $00), Data Kamus Edisi

{Oktober 2023}, https://kbbi.kemdikbud. go.id
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pendi<likan islain adalah keteladanrin y'ang llaik yang sesuai

dengan usx'ah.

KetelaiJ::nan adalah pendekatan 1,ang efektif karena peserta

didik pacla umirmnya rnemiliki kecenderungan untuk

rnengikuti atau rnencontoh tindakan gunl atau pendidik

rnereka. Dalarn membentuk tindakan nyata, keteladanan lebih

menekankarr aspek pnlaku daripada hanya l:ertricara tanpa

tindakan. ltingga saat ini" metode keteladanan

lnempunyai pengarr"rh besar danrnenentukar keberhasilan

pendiriikan $gilma Islan:. Teladan yang baik dari se*rang

guru l":agi pesefia clidikn-va. disadari atau tidali akan

m*m[:*nkan tambahan da3, a didikn,va.:e

Satrah satu contoh kegiatan yang rnelibatkan nilai-nilai

karakter religius adalah pendidik berdo'a bersama sisua

sebelum dan setelah kelas, pendidik dan karyari,an melakukan

sholat dhuha dan zuhur. dan guru irertindak setragai contoh

yang i:aik dalain berdo'a dengarr memberi contoh lrerdo'a

dengan khusu dan dalam bahasa Indonesia seliingga sisr,va

dapat memahaminva.

2e Abdui Haniid, "Penerapa.n Met*deketeladala.r:sebagai Strategi Pembeiajaran Llniuk
Ivleningkarkanhasil tselajarpertdidika* Agama lsiam", A!-f;'ikturh" Yol 3 Nn 2 (Desember. 2020),
161
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2) Strategi Pernbiasaan

Pernl-riasaan bukan sekadar kebiasaan" melainlian sebuah

upa,va terercana dan terarah untuk membentuk karakter dan

kepribadian _yang unggul" Fembiasaan adalah cara yang

dilakukan secara terus rnenerus sehingga menjadi kelriasaan.l{'

Pembiasaan adalah proses melatih diri untuk melakrikan

sesuiitu secara l:*rulang dan konsisten hingga menjadi

ketriasaan. IJalam krintek-s internalisasi nilai, penrbiasaan

merupakan langkah penting untuk menanamkan nilai-niiai

dalan:r diri dan rnenjadikannya bagian dari kehidupan sehari-

hari.

2. Konsep il'Ioderasi Beragama

a. Pengertian &{oderasi Beragam*

]vloderasi beragama didefinisikan sebagai sikap beragatlla

--vang nroderat yang dilandasi oleh prinsip-prinsip toleransi,

keLerhukaan, dan saling menghc.rnnati antar umat beragan,a.

lv'li:derasi beragama a<lalah salah satLr pilar penting daiarn kehidupan

beragatna -vang inemiliki kemampuan untuk nrervuiudkan kerukunan

dan kedara*ian antar urrat hercgarna. Moderasi beragama

merupakarr k*nsepsi vang bernilai luhur sangat diaaiurkan oleh

:" Lkru Khalimatus Sa'dii,air. "Penanaman Niiai-nilai Akhlak Melalui Pembiasaan Patja
Analq Didik TK Fertirvi GunrxrgiaS.a Kecamatan Belik", , l-,4tt?.i.tt, \,-o1. I No I (Desember, 2021i.
41
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Allah sr,ll, Lrahkan Allah s$.t menyehut moderasi beragalna ini

dengan sebutan {4.'a s u thiva/"t.] 1

Dr tengah keragarnan niiai-nilai dan budaya- n"roderasi hacljr

sehagai karnpas penunjuk arah menuju harmoni dan perdamaian.

Kcnsel.r ini menekankan pentingnva keseimbangan antara

pemahaman dan pengaraalan nilai-nilai dengan nilai-nilai universal

kemanusiaaa. s*perti ioleransi, clnta kasih, daru keadilan. '.Kata

irroderasi heras*l dan bahasa Latin vaitu mocleratio, yang afiiftr a

adalah ke-sedang-an (tidak kelehihan dan tidak kekurangan). i(ata

tersebut mengandurrg rnakna pengllasaim diri dari sikap sangat

kelebihan dan sikap kekurangan".r:

Daiarn bahasa Arab, moderasi dikenal dengair kata rvasattrl

atau wasarhil'ah. -vang men,iiiki padana.n rnakna dengan kata

ta rvassuth { tengatri-tengah ), i' tida1 {adil ), dan tarvazun (berimbang). t3

h{aderasi bukan hanyir konsep abstrak. tetapijuga landasan penting

untuk reen'ihangun *rasl,arakat vang harcor:is dan toleran. Dengan

moinaharui <ian mengan:aikan m*derasi. indit,itiu dan komunitas

dapat herkontribusi daiarn menciptakan dunia vang lebih damai dan

seiahtera. '"Sedangkan kata m*derat adalah selalu meilghindartan

:tt l"t. L,ukrnanul Hakilr: Habibi. "L{oderasi Berasa.ina i}alam Pendidikan Islam lncionesia".
l4odtrt*its: Jurn*t fulot{erasi Et:ragtrnra, Vol. 0l l\io 01 {2t}21)" 147

-t2 Faurialr Niirdin. "M*derasi Reragarua Menunrt Qur''an dan l-tadirit". .hrna! {t*tioh 4l
h,fu'eshixth: A{eL** Ka.jiun Al-Qur'*n c{ttn , |-}ludist iVulti Per,tTtektif', Voi. 18, No. 1 (Januari,
202i]|,61

:1'1 rhid, 5l
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perilaku yang ekstrem dan berkecenderungan ke arah dimensi jalan

tengah".3+ Moderat merupakan konsep yang konrpleks dan dinamis.

Penting untr:k i':rus rnengkaji dan mengembangkann.va dalarn

konteks lckal dan giohal.

Sedangkar beragama adalah cara memahalni dan

nrenerapkall pesan ajaran agalna. Agama adalah perspektii, bukan-

norma. Setiap teks (nonna) agama hams dipahami dan diterapkan

oleh mereka ]'ang menganutnya, Adapun Kata "heragatra" adalah

srkap seseorang atau entitas tefientu daianl mernahami dau

mengamalkan ajaran agarnan\ja dalanr kehidupan sehari*trlari.ls

Sedangkan dalarn pengertian lain juga dikatakan bahwa Secara

istilali Beragama itu rnenebar danrai, menebar kasih sayang, kapan

pun dirnanapun dan kepada siapapun.r"

Moderasi beragama adalah cara kita nrelihat agama- yang

berarti kita mernahami dan mengarnalkan ajaran agaffia dengan cara

,vang tid*k ekstrem. baik dari sisi kanan maupun kiri. Ekstreinisnre.

radikalisme, dan ujaran kebencian. Anaioginva. moderasi ada.lah

gerak dari pinggir yang selahi cenderung rnenuju pusat atau sumhu,

se,*angkan ekstremisnre adalah gerak menuju sisi terluar dan

)4 lhid. 6/
r-' Khairan 1\'i.Arif, "Cancept And irnplementation Of Religior-is h,foderation ln futdonesia'-.

Al-llis*lttk: ,hu'nul Slucli Aglarxis tliut ['cmillirut {.titun$ol l?, No i (Januari, ]0:1). 92
36 Far-rziair Nurdin. "Moderasi Beragama fuleriunrt Qur'an dan Fladist'', .lurnul ltrniuh Al

A'{u'oshiruh: ivtedis Krrjicut Al-Cur'mt tlsu Al-llcttlist hl*lti Per"spekt/{, Yal 18, No. I (Janr-rari"

2021j,61
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ekstrem. seperti banduijam- ia seialu bergerar< ke tengah, bukannva

berherrti di satu sisi terlalu jauh. Moderasi beragarna adalah landasan

penting untuli irLinbangun masyarakat vang harmoris, toleran, dan

sejalrtera. Dengan memahami dan menganrarkan rnoderasi

beragama, individu dan kcntunrltas tlapat berkontribusr clalam

menciptakan dunia -l.ang lebih damai dan adil bagi senrua.

lt. Prinsip lloderasi Beragama

k{oderasi beragama merupakan sikap moderat clalara

heragama. yang dilandasi oleh prinsip-prinsip ti:leransi"

keterbr:kaan, dan salrng nrenghounati antar umat beragama, prinsip

r:roderasi beragalua adelah dasar-dasar yang rlenjadi laneiasan hagi

peiaksanaan moderasr l;eragama. A,{oderasi beragama rnemilijd

prinsip paling trendasar vaiti-r adil dan seimbang, vang sesuai

dengan kcnsep r,oderasi dari sudi:t pandang agama, yaitr-r

wasathi-vah.ri

Saiah satu prinsip rnoderasi beragama 1,ang paling penting

adalah prinsip saling menghonnati. Ini berarti saiing rrenghargai

dan nrenghomati hak-hak orang iain vang heragamii lain sefta nilai-

nilai dan ajaran dari agama lain. Dalarn kontek agama, moderasi

dipairanii oleh penganut dan pemeiuk islam dikenai dengan istilah

islam wasativah atau islara mcderat. Adapun prinsip moderat

3r zilHpli l,ess3,- "hnplemeiltasi lulocierasi Beragen:a Di l-ingkungan Sekslah Dasar .,-

!)edngogie. Vol. 3 rrr-o. Z {Juli 2tj22}. 141
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clalarn islaxr adalah sebagi beriknt . 1; fa."tassutli (n:engamhil

,f alarr tengah) , 2 i Tatvazun {herkeseinrbanganl- 3) I'tidal (lums dan

tegas). 4) I'asa:rr,,h (trleransil, 5i lv{Lrsarvah (persamaan}, 6) Syura

(mns3'awarah ), ?) Islilah (refbrinasi)" 8) Aulawiyah (mendahr-ih-rkan

-vang peroritasi" 9) Tatha.rvur u,a ibtikar {dinamis dan inavatil), l0)

'f ahadhdhur { lrerkea.daban)i8.

c. Indikator *[ctlerasi Beragama

hfoderasi beragan:a m*rupakan konsep,vafi g san gar pe nti n g

untuk dilaksnnakan di ter:gah n:as.varakat yang plural. Prinsip

nroderasi heragama mendorong sikap toleransi dan menghindari

radikalisnre keag*rnaan. L]ntuk mengukur sejauh mana moderasi

beragama teriniplanientasikan dalarn internalisasi nilai" diperlukan

indikator-indikator yang dapat dialnati.

tr*iiiLator rn*elerasi lrer*gai:ra adalah tanda-tanda atau ciri-

ciri -y*ng clapat mennnjukkan adan.r,a sikap moderat da.lanr

beragarra. inilikatcr modc,rasr beragama clapat digilnakan untuk

mengukur seiar-rh nlana seseorang atau kelompok tel*i: menerapkan

moderasi beragama dalant kelridupannya. lndikator moderasi

lreragarna v*ng akan digunakan adaiah empat hai. _vaitu. 1)

k*mitr:ren kebangsaan: 2i toleransi; 3) anti-kekerasan; dan 4i

akour odatit- terliadap k*budayaan I okal. 3i'

38 h,{ustaqim {{asan. "Prinsip Moderasi Bera-eama Daiam Kehidupa.n Berbangsa", .futntri
l,{uhrcdiin. Yol. 7 No. 02 (Juli-Desember 202 i }, 1 1 1

3e Tigr Penvu;un Ke$reiltrian Agarna R7, Llotlerssi llerctg*tnc (Jaka;ta Pusat. Battran

Ltbang dan Diklat Kernentdan ,{gaina Rl, 2019), .13
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Indikator-lndikator Moderasi Reragama Berdasarkan

pendapat d:iatas tinjauan teori dan peneiitia.n -v-ang ada, irerikut ini

penulis akan nrenooba untr"rtrr meniabarkan indikator-indikator

moderasi beragama yang dapat diamati

l" Komrtmen Ketrangsaan

Tujuan dari kornitnien kebangsaan adalah untuli menentukan

sejauh ffrana pandangan. sikap, dan praktik keagarnaan

seseorang berdampak pada kesetiaan rnereka terhadap negara

mereka. terutama dalam hal penerimaan pancasila sebagai

icleologi rlcgara.

Komitinsn kebangsaan adalah indentitas yarlg kokoh.

Pembelaj aran PAI dapat tren:Lrentuknya dengan menanamkan

rasa cinta tanah air dan persatuan nasinnal pada sisrva.

"l{omitmen kebangsaan merlipakan indikator yang sangat

penting untuk melihat sejauh nlana c'ara pandang dan ekspresi

keagalnaan seseorang atau ketrompok tertentu terhadap ideol*gi

kebangsaan. terutama komitmennya di dalam menerima

Pancasila sebagai dasar dalam beLnegara".4t)

Komitmen kebangsaan aclalah salah satu indikator moderasi

beragama yang paling penting. Kontitmen inr rnenunjukkan

kesediiian individu atau peserta didik untuk mempertahankan

r0 Aii Mulrtarcnr- Sahrui F:uad. Tsabit t.atief. i\4ilil1|P.4,\i Rt:.ltA{lAM,4: Konsep,Nilui. dun
Sfr*tegi llengembarrggti di Pese{${ren {Jakarta Seiatan: Yal,asan 'fa}ibuana Nusaniara, 20201, 48.
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dan mempr*mosikan nilai-nilai kebangsaan yang dianut. I)alam

kr"rnteks kebangsaan, komitn.ren kebangsaan dapat dilihat

sebagai k*s*:r J i aan untuk rnempertahan kan iderititas keban gsaan

dan rnempranrosikan nilai-njlai kebangsaan vang diatut oleh

rnasyarakat.

2. Toleransi

Toieransi adalah indikator moderasi beragama lain yang

penting. Toleransi menunjukkan kesediaan individu atau

keionrpak rintuk menerima dar mernaharni perbed*an againa,

budaya- dan etnis. "Toleransi merupakan sikap untuk merntreri

ruang dan tidak mengganggu orang lain untui< b*rke5,akinan,

m en gekspresikan kev akinann,va. dan men,v aln paikan pendapat"

meskipun ha! tersebut berberla dengan vang kita Yakini".ai

Dalam konteks kehangsaan, toleransi dapat dilihat sebagai

k*sedi*aa rmtuk n:enerimii dan mertaaharni perbedaan agama"

budaS'*, dnn i:injs vang ada rlalaiu l:rasr,.arakat, Tcleransi 1:ang

rliajarkan lslam keparla peinelukn_va akan rnenghasiikan Islam

yang inklusit". terbuka, ran:ah. dan selaras dengan misi

nubura,air- vaitu islam rahmatrn ralirnatan lil alarrrin" iika

diterapkan secara seirlbang.

'' lllttl, )u
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3. Anti Kekera.san

Anti-kekeras*n adalah indikator nroderasi beragama

lrang penting rlaianr rnenrpertahankan stahilitas dan harrnon:i

siisiai. Anti-kekerasan menunjukkan kesediaan individu atau

kelon:pr:k untuk nrenentang kekerasan dan agresi yang dapat

merusak stabilitas dan hamr*ni sosial. "'RacJikalisme d*n

kekerasan dalarn konteks modersi beragama muncui sel-.agai

akibat dari pemahanran keagamaan vang sempit'".4:

Sclain f,ektar penraha:nan )iang haku. radikalisme rjan

Lckerasan j*ga berasal dari pem;rharnan keag;irnaan .\,fing

mengusung ideologl revir,.alisme bersama dengan cita-cita

untuk mendirikan negara Islanr .seperti khilat-ah, darr.il lslam, dan

irnamah. Vanasi ide*logi keaganraan sepedi lni kemudian

r"nerxbuat sitt-rasi menjadi selnakin rumit unt*k mervr{udkan

Suasana Srang l"rarmonis dalam masvarakat.

4. Akornodatif Terhadap Kebudavaan Lokal

Akclrnodatif terhaclap kebudal,aan lokal adalah indikator

maderasr' beraganra )'ang irentiilg dalarn mempefiahankan

kebudar,aan iokal. Akomodatif terhadap kebudaraan lokal

menunjukiiarr kesediaan individu atau kel*mpok i"intuk

inenerima dan memahan,i kehudavaan lokal yang ada dalatn

masvarakat. "f slafii sebiagai agama rahmatailil"'alarnin merniI iki

42 lllid, i2-ss
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aiaran vang universal- preleksiirel dan dinatlis, islani adalah

"sholihun likulli zaman rva makar" Islam selalu menvesuaikan

dengan ru*l,rr-: dan zaman. Oleh karenanya, Islam terus relevan

dalam konteks apapun dan di fl:railapun""4i

I)alarn konteks ke indernesiaan. lslam di Indonesia

merupakan ajaran agama rlisesuaikan dengan masyarakat

Indonesia. bersarna dengan tradisi rlan kearitan Iokal -vang tidak

bertentangan dengan syariat. Ciri-ciri ini dapat ditemukan di

mana pun masyarakat lslarrr beraganra. "'f)alam kcnteks

n'r*derasi l:eragama. sikap keagainaan 3.,ang akclrnodatiI eiapirt

digunakan untuk rnelihat sejauh filafia kesediaan ilntuk

menerirna praktik arr"raliah keagamaan yang mengakornodasi

tradisi dan kearifan local'" tr Orairg-orang moderat eenderung

rnenerima tradisi dan br"rdava lokal dalam perilaku

keagama*nn-va, selama tidak bertentangan dengan prinsip

agamailYft.

3. Pembelajaran PAI

a. Pengertian Perubelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam {PAl) merupakan salah satu n:ata

pela.iaran -vang mjib dipelajari oleh seluruh peserra didik di

'1r Hidayati. "Mriderasi Beragama Dalarn Peldidikan Islarrr", hetn*ta: ,lulnul
Puscasut'lontt {,ilN it!*ktrtlr,'r ", Vol If Na 2 {De-qember" 20:3 ), ]00

14 lhid, l{}t
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lndonesia, mr-riai darijenjang pendidikan dasar hingga pendidikan

tinggi" PAI memiliki peran penting clalain membentuk karakter dan

kepribadian pesr'.ta dtdik, serta menanarnkan nilai-nilai keirnanan

dan ketak*,aan kepada Aliah Su,t. "Pendidlkan agama dapat

diartikan sebagai birnbingan secara sadar oleh pendidik terlradap

perken,bangan jasmani dan rohani peserta didik menuju

terbentukn-v a l<*pribadi an y ang utarra". 45 Pernbelaj aran Pendi dikan

Agarna Islam rnerupakan bagian penting dari pendidikan di

indonesia.

Selain rnengliaf'al avat-alat Al-Qur'an dan hatdits, sisr.va PA]

draiar'}ian untuk rnernaharri makna dan nilai-nilar y'ang ferkandung

di dalamn_v-a. Tujuan pembelalaran ini adalah untuk menghasilkan

generasi rriuda 1'ang berakhiak r"nulia" beriman- dan bertaqrva kepada

Aliah SWT. {iuru PAI rnemainkan peran penting untuk

nteivuj udkan nilai-nilai dal am pembe-l aj aran PAI.

Per:rtretrajaran dapat didefinisikan sebagai segala aktivitas

untuk nrentransler pengetahuan -vang telah direncanakan oleh guru

untuk tnemhantu, membantu, dan mendorong siswa. "Pembeia-jaran

adalah kegiatan dir"nana qurr: melakukan peranan- peranan tertentir

agar peserta didik dapat belajar untuk mcncapai tujuan pcndidikan

yang diharapkan".+6 Pembelajaran adalah sebuah proses vanE,

ai L.luhamnd Fatilr Rusvili Sy'acizili, KonseTt flessin ]:'endektiltrrt llruirth lterudidikctn Aguiwtt
lrlimr {l\,ialang: C\,' Pustaka Learning Center- 2020i. 19.

16 Ahmad Jaelani, '"Pemhelajaral PAI Fada .lenjang N{arirasah lbticlai-vah", .htnui
Pe*r"lidikutt lsktn,Yol t No I (tr{aret 2A24.31
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kornpleks dan multidimensi yang melibatkan berbagai aspek.

Pemtrelajarail vang efektif akan mendorong individu untuk menjadi

pembelajar yan; r'na.ndiri dan l:er-tangglulg jarvab atas proses

belajarnva sendiri.

llntuk membanguu sumtrer da_ya manusia vang bertaqr,va,

pendidikar: agama islarr: sangat penting. h4enurut LruD 1945 dan

LrLi Sisdiknas. mata pelajaran Pendidikan Agama islarn harus

diriiasukkan ke dalam setiap jenjang pendidilian di sekolah ulllnlll

dan pergurllan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan

nasional. Setiap sekolah Lrerharap bahiva pendidikan agalxa isiam

akan menghasilkan generasi vang berakhalkul kharimalr, r,ang tidak

hanya pintar akademik tetapijuga rr:ernahami agaura <iengan baik.

t). 'frujuan Pembelajaran PAI

PendirJrkan Agarra islarn iPAI) lnerupakan salah satu nrata

pelajaran 
"vang 

na;ib dipelajari oleh seluruh peserl* didik di

Inclonesia. mulai darijenjang pendidikan dasar hrngga peneiitiikan

tinggi. PAI memiliki pr'ran penting clalam membentuk karakter dalt

keprlbadiar"l pesefia didik" serta nrenanamkan nilai-nilai keimanan

dnn li*takrvaan kepada Allah Sr.i,t. Adapun tr"ijr-ran Pendidikan

bertujrurn r:ntuk mengembangkan potensi peserta didili agar menjadi

manusia yang heriman dan bertakwa, berakhlak mulia, set:at,

berilinu, cakap, kreatif. mandiri dan rnenjadi rvarga negara yang
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demokratis, be*anggur:g jarvab. nrer:riliki daya saing dan mampu

menghadapi lantangan global,a?

fujuan g'cn:belajaran FAi aclalah nntr& meningkatkan

kcimanan dan ketakrvaan peserta didik kepada Allah Srvt. serta

rnenrbentuk pesefia didik yang berakhlak rnulia. T'ujuan

pen:brslaiaran PAi harus dicapai seoara t.:ertahap" sesuai dengan

jenjang pendidikan dan perkembangan pesefta didik.

*

4. Toleran

a" Pengertiarr Tolerarsi

Taieransi sering kali diartikan sebagai sikap r-nenerirna dan

menghargai perbedaan tanpa niemaksakan pandangan prihadi

kepada orang lain. Dalam kehidupan sosial yang kompleks d*n

pluralistik seperti dj lndonesia. toleransi lnernainkan peran penting

rialarn rnenjaga keharmonisan di antara berbagai kelornpok sosial,

agalna, etnis. dein budava. Toleransi adalah suatu usaha untirk

ntenghargai perbedaan, mengasihi dan herbagi kebaikar: kepada

siapap*n tanpa r.r:enonjolkan suatu perbedaan. Seperti. Tidak

inen:aksakan oreng iain untuk ikut menganut agama kita. tirlak

rirenielek-jelekan agama lain dengan alasan apapur.**

a7 lwan Sanusi. Dkk. "Fengembangart Pemlrelajaran Pendirjikan Asama Islarn Di S]!t\N
5 Bandirng"" ILt'dih: .lrntal ])enditli*itn ls/uftr, Voi. l0 (2021), i00

as Rahrr:at Hielayat. "f'olerarrsi dan lVladerasi Beragama", {i(iA{l; ,hrnal Fendldikatt
Pro'fesi {hrt .lgrxnct lsl*rr, lio1. 2 }Jo. 2 (:02:)" 5:l
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istilah toleransi berasal dari bahasa inggns yaitu, tolet"ance

,vang berarti .sikap membiarka.n" rnengakui" dan nrenghcrmati

ke5,akinan oranir !ain tanpa menrerlukan persetujuan. Dalam lrahasa

arab dikenal dengan tasamuh vang herarti saiing mengijinkan, saiing

m*muclahkan.al

Toleransi juga dapat berarti bersahabat dengan orang lain.

menerima pendapat orang lain- dan tidak inengganggu kei:ebasan

herpikir dan ke_vakinan orang lain. Didasarkan pada pemahaman ini,

tq:leransi pada dasarnva memberikan kebebasan kepada sesama

individu ata* warga masvarakat untuk rnelakukan apa yafig rnereka

inginkan dan mengatur hidup mereka sendiri, selama rnereka tidak

rnelanggar aturan atali norma vang berlaku dan tidak menggan_sgtu

perdarnaian.

h. I)asar-dasar Toleransi dalam Islam

Isiatn sebagai agama nniversal tidak hanva memberikan

tuntunan spirituai bagi perleluknla. tetapi juga menrbentuk

kerangka m*ral dalam l'lulrungan sosiai. Dalarn dunia.vang semakin

multikultural dan pluralistik, penting untuk inemahami konsep

toleransi tliilarn lslam- kltusr.rsnva dalani Iionteks interaksi antar

uurat treragarna" kebebasan berkevakinan, sert* kehidup*n sosiai.

*' Said Aeii Husin Al i\l*na*,ar, Eiqih Hubr.urgan A,ntara Agama" (jakaira: Ciputat Press"

200s), t 3
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Salalr siitu dasar toleransi yang mengatur hubungan seclrang

rnuslim kepada umat beragarna lain terdapat pada Ai-Qur'an surat

Al-N{aidah ayat ; ii,55{l

l_rrr

-': . '-i. 2, zt/,2 - 'i, 1

'.' i - "., " :,'.\ 1- '\ ,. ) aJ**rJ &\.rJ u5, **ij.j ':-a' ;(; j 4,tli' )' )' '' :J '

Arfiruya: lN'uttut or.*tg-oruvtg\,'ttng herintan,1ugn/ah t{irtnru! {}rang

).,Ltr?g s€t;{ti iltt titl*k okarz memherinu.t *ttrcfuru{ apuhilu kuttu telul't

mentlapat pt{z*zjuk. Huny* ke1zulo Allah kaffiu kewhitli s€t??ttay?.r'Lt,

lalu Diu rsk*n *tettarungk*n kepotkttnu {tpd tailg .selutyz* rni }:awu

ke yiakate"

Ayat ini tlengan tegas menyerukan umat Islam untuk

rrrenjaga diri dan tidak terpengaruh oleh orang-orang yang sesat.

Pesan yang terkandung di dalamnya sangat relevan dengan

semafigal toleransi. 1'akni menga_iak setiap individu untuk fskus

pada perbaikan diri dan nrenghindari permusuhan clengan perneluk

agama lain. f)engan dernikian, ayat ini menjadi landasan kuat bagi

utnat lslam untuk hidup berdar,npin_uan secara damai dengan

pi:meluk agama iain, satring menghormati perbedaan ke;*rakinan" dan

membangun masv arakat -y-'an 
g hannoni s.

:r' Al-qur'ar dan lerientatrTn"va. Jrlr/Ia k{icrttst;{l Worel, Qv/' ar' Kemerag r,ersi 20 19
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Arrtropclogi hadir untuk rnengkaji dan memahami

keberagarnafl asaura datram masyarakat. Salah satu fbkus uta.tna

antrop*logi adal':h hagaimana kita sel'larusnya berinteraksi dengan

orang*orang yang berbeda agama. Prinsip dasar antropologi adaiah

bahrva semua firanusia, terlepas dari agama ,vang dianut. rrierniliki

hak 3'ang sama rmtuk diperlakukan dengan baik dan adil. Dr-lelaskan

dalam surah yunus ayat 99 yakni:jt

*;p *; *ri l-\ ;^:-\ '+i 4 e ; ),j J; j-; ) i^,-i ,r ti

Ar t i nva : Seisnil* i n"\,tt 
-l'u 

honmu nw nghendaki, t entulah seftlu{t { )r$fi g

c{i lstuni scfuruhnvr; h€rifitail. ;trSwkuh utgkuu (,Yuhi A,{uhuruurttrt{i

ukttn rntnz*hsu ftt{tnusitt ltinggo ntercku mcnfutli t}r{il'tt:-{.}t{-ulg

n'tukmin?

Berdasasarkan ayat tersehut. A-vat Al-Qur'an ),ang

menegaskan irah*'a tidak ada paksaan dalam agama rnenjadi

landasan kuat bagi prinsip kebebasan beragarna daianr Islam. Ajaran

ini secara tegas menclak segala bentrik pemaksaan ke1,'akinan.

termasuk keimanan kepada Altrah. Prinsip kei:ehasan heraganra

dalam lslam rnerupakan w'arisan yang sengat berharga tragi

keuranusiaan. Dengan memahatnj dan mengamalkan prinsip ini, kita

5t lhid
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dapat memL:angun masyarakat -vang harmcnis, damai. dan siiling

menghormati.

'foleransi dalam islarn adalah konsep yiing kaya dan

ki-rnpleks. lni bukan sekadar sikap pasil- tetapi juga tindakan aktif

r-uttuk *ren:banglln n'lasvarakat yang harmonis dan damili. l)engan

mernahamr prinsip-prinsip toleransi dalam Islam, kita dapat hidup

berdarnpingan dengan pemeluk agama lain dalarn suasana .vang

saling menghormati dan rnenghargai.

5, Tawassnth

a. FengertianTa*':rssuth

Tai.vassuth adalah salah satu dari tiga karakter uta:la

dalara b*ragama 5'ang diaiarkan r:leir lsiam, selain tar.vazun dan

i'tidal. 'Iawassuth secara bahasa berartr "rnenempatkan sesuatu

pada tci:rpatnvA". tidak herlebihan" atau tidak ekstrirn. Dalam

konfeks beraganra, T'arvassuth adalah sikap tengah-tengah, tidak

cond*ng ke kanan maupun kiri dalani artian tidak terlalu belras

juga tidak keras dalam trerprinsip.s2

Tarvassuth merupakan sikap yang perting untuk

dirvuiudkan" terutama di lndonesia yang merupakan negara yang

trajemuk secara agarna. Tarvassuth dapat membantu

-or Tri \,Vularclari, Badrus Zaman. "Pertbitaan Sikap Disiplin dan'{awsssrrt} Pada Santri
Por:dok Pesantren Salafiyah Darassaiam Boyoiali"', ,lurnctl Penelitiurt, Yo1. i6 No. 2 (.,Agustus

2A22i,3-.4
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ineu,uiudkan kerukunan dan kedarnaian antar utat treragama,

serta memperkuat persat*an dan kesatuan bangsa. Tawassuth

juga dapat r::*mbantu umat Islam untuk memahami ajaran

agamanya dengan benar dan in*ngartalkannya dengan hailt.

Llengan tawassuth. ultlal i$iam dapat terhindar dau sikap

ekstrein vang dapat merugikan dlri sendiri rlan orans larn. Oi*tl

karena itu, sernua urnat [s]am ha.rus berusaira untuk menerapkan

sikap tarvassuth dalarn kehidupan beragamanya.

b. Prinsip Taw,assuth

Di tengah keragarnan pemikiran dan tafsir dalam Islan"

prir,sip tarvasuth hadir sebagai kolnpas penunjr-ik arait mennju

keseimbangan rJan rnoderasi" Prinsip tawasr:th tetrah mei{adi

lanciasan penting dalarn pernikiran Islam seiak anal mula. T'okoh-

ti-rkoh isLarn terdahr-rlu seperti Airu Hanifbh. Al-Ghazali, dan lhn

R ushd n:ienekankan pentingnya tar.vasi"ith dalarn trerbagai t;idan g.

seperti teolrigi, hukum Islam, dan filsafat. Prins:ip ini iuga rnetrladi

pedoman bagi para ulanra dalam m*nghadapi perbedaan penclapat

da.n tafsir dalam Islaln. "Istrarn sesungguhnya rnemiliki prinsip-

prinsip rncderasi (tax'asuthi yang sangat mumpuni. antara iairr

keacli lan, keseii-nbangan, dar: tol eransi'". -5 3

-'r l\,luhammad Tohir *kk, klat{ut kctnsess '!'rtv,tts.vtJt, |'uu.,tr:utt t{afi Tcrset*rit (.]akarta
Pusat. Sirektorat Jerrderal Pendidjkan lslam Kenienlerian Aganra itepubiik lndonesia. 2023).32
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B. Kerangha Berfikir

l{erangka i:erp,ikir adalah suatu skeina atau struktur _vang

menggatrrtrarkan hubun;:an antara variabel-variabei y,ang akan dlteliti.

Kerangk* berpikir berfungsi ilntuk menrlrerikan gambaran secara Llmllirl

tentang penelitian vang akan diiakr"*an.

Pada dasarnva, penelitian ini adalah suatu proses untuk menemukarr

kebenaran melalui pengumpulan. pengoiahan. analisis" dan penvimpulan

data. Prr:ses ini dilakukan dengan menggunakan metode, pendekatan" dan

teknik tertentu untuk rnenemukan solusi untuk masalah teftentu.

Melihat dari fencr:irena yang ada disekitar- Feneliti mengovsen,asi

l.erkait bagaimana Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan

Agarna Islam dengan menginternalisasikan nilai nroderasi Lreragama pada

peserta didik dikalangan sekolah menengah atas.

Rerdasarkar: latar belakang vang telah ditulis oleh peneliti rnaka

terdapat beberapa permasalahan -yang tentunya berkaitan dengan

jntemahsasi niiainilai moderasi beragama dalanr mata pelajaran

pendidikan agama islanr untuk mewujr,rdkan rcleransi dan sikap tarvassuth

iunat beragama pada peserta didik. Disisi lain, guru juga dihadapi oleh

tantangan dalan: rnenghadapi keberagarnan pemahalxan agama pada peser-t*l

didik

Peneliti yang terlibat dalam peneiitian ini bertindak sehagai

instrruten utama. Namun, setelah masalah diketahui, alat pengurnpulan data

dapat digunakan. Otrservasi, tes. wawancara, dan dokumentasi adalah
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betrerapa cara pengumpulan data. Sebelunr dan setelah penelitian, data

dianalisis. Sebagian tresar proses analisis data dilakukan selarna penelitian.

Analisis data terdiri dar tiga bagian utama. reduksi data, penS,ajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi" Setelah analisis data selesai" hasil

peneliti an di val i dasi untuk rnemasti kan kel:enaral]nya"

Adapun paradigrna penelitian dalamTesis ini -vaitu sebagai berikut:

i;1-;'1-: I-..:j-.i: 1 -r

*:.r'r i i

. --:._: ::: 3 :

I.r':'r1 ..'"i:.r.'. i ',':::,t"ii it";::i'i.'.'i;.. ':n'^. ,:; .! i:. *:: .:- :..r' i; i.:,.:'
;i:ll !;:;"tl :: ,-,:. :r":. !.t.;;;:::... I .:,. :,.:. :!.i;:i::3- l_::.. E= ii, i-: ,.::n..a
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